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Kata Kunci :  Pembinaan, Olahraga Dayung

Olahraga dayung merupakan cabang olahraga air yang menggunakan peralatan berupa dayung dan perahu. Untuk menjadi pendayung yang baik dan berprestasi diperlukan latihan pembinaan secara teratur dan terus menerus. Olahraga dayung          di Indonesia belum bisa dibanggakan, sehingga perlu dicarikan jalan pemecahannya. Dengan adanya PODSI sebagai induk organisasi dayung di Indonesia, diharapkan dapat meningkatkan pembinaan olahraga dayung di Indonesia, sehingga prestasi olahraga dayung dapat dibanggakan. Untuk mengetahui pembinaan olahraga dayung di Jawa Tengah, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana program latihan yang dilaksanakan pada kegiatan olahraga dayung di Jawa Tengah, bagaimana sarana dan prasarana olahraga dayung di Jawa Tengah, bagaimana organisasi olahraga dayung di Jawa Tengah, bagaimana prestasi yang dicapai olahraga dayung di Jawa Tengah tahun 2011/2012. Tujuan dari penelitian 1) mengetahui program latihan yang dilaksanakan pada kegiatan olahraga dayung di Jawa Tengah, 2) mengetahui sarana dan prasarana olahraga dayung di Jawa Tengah, 3) mengetahui organisasi olahraga dayung di Jawa Tengah, 4) mengetahui prestasi yang dicapai olahraga dayung di Jawa Tengah tahun 2011/2012.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah olahraga dayung di Jawa Tengah, sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah pelatih rowing dan pelatih canoeing, ketua umum serta atlet. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan tiga komponen yang saling berkaitan yaitu reduksi data, penyajian data tri anggulasi serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Hasil penelitian ini adalah Program latihan yang ada di PODSI Blora, PODSI Juwana, PODSI Demak sudah tersusun dan berjalan dengan baik, sedangkan di PODSI Semarang sudah tersusun dengan baik tapi belum berjalan dengan lancar. Sarana dan prasarana yang ada di PODSI Blora, PODSI Juwana, PODSI Demak dan PODSI Semarang perlu penambahan dan perbaikan. Organisasi yang ada di PODSI Blora, PODSI Juwana, PODSI Demak sudah berkembang dengan baik, sedangkan di PODSI Semarang belum sepenuhnya berkembang dengan baik. Prestasi yang dicapai di PODSI Blora, PODSI Juwana, PODSI Demak dan PODSI Semarang cukup baik.
Saran yang dapat diberikan adalah semua PODSI harus dapat mempertahankan dan meningkatkan jalannya organisasi sesuai dengan program latihan yang ada, kepada semua pengurus dan pelatih perlu mengambil langkah pembinaan terhadap para atlet agar berlatih secara teratur serta kepada semua pengurus dan pelatih hendaknya melakukan penambahan peralatan untuk latihan. 
	

